





Jurnal Ilmu Administrasi Publik 4 (2) (2016): 175-188 
 





Pengaruh Sistem Komputerisasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STTP) Medan  
 
Juliani, Abdul Kadir* 
 
Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  
Universitas Medan Area, Indonesia 
  
Diterima Agustus 2016; Disetujui Oktober 2016; Dipublikasikan Desember 2016 
 
Abstrak 
Metode yang digunakan penulis adalah metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan beralamat di Jalan Binjai Km 10 Medan. Sampel dalam 
penelitian sebanyak 30 pegawai. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dituangkan dalam 
bentuk laporan. Hasil penelitian setelah diinterpretasikan hasil jawaban responden terhadap kedua 
variabel, keduanya berada pada hubungan yang kuat, ini berarti Sistem komputerisasi di Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) baik sehingga pekerjaan pegawai menjadi efektif.Hasil uji 
hipotesis koefisien korelasi product moment 710 yang dapat diartikan sebagai 0,710, dilihat pada 
sifat korelasi maka angka tersebut menunjukan hubungan yang tinggi atau kuat karena terletak 
pada interval 0,71-0,90. Kedua variabel berada pada hubungan yang kuat, ini berarti Sistem 
komputerisasi di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) baik sehingga pekerjaan pegawai 
menjadi efektif. 
 
Kata Kunci : Sistem Komputerisasi; Efektivitas Kerja Pegawai 
 
Abstract 
The method used by the author is a quantitative method. The research is conducted at Medan 
Agricultural Counseling Academy (STPP) located on Km 10 Jalan Binjai, Medan. The sampling size 
is 30 employees. The Collected data will then be analyzed and summarized in a report. From the 
interpretation of the research outcome, the respondents’ answers to both variables indicate a 
strong relationship one another, and this means the computerized system at Medan Agricultural 
Counseling Academy (STPP) is good to make the works of the employees become effective. The 
hypothetical test of correlation coefficient of the product moment is 710 which can be interpreted 
as 0,710 which be seeing from correlation point of view the index shows a high or strong 
relationship as it is within the interval of 0.71-0.90. Both varable has a strong relationship which 
confrims that the computerized system at Medan Agricultural Counseling Academy (STPP) is good 
make the works of the employess become effective. 
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Perkembangan teknologi belakangan ini 
sangatlah pesat dan sangat mempengaruhi 
kegiatan dalam melakukan aktivitas pekerjaan  
di kantor terutama dalam hal mengolah data 
yang begitu rumit  dilakukan dan hasilnya 
juga kurang akurat. Perkembangan teknologi 
saat ini mendorong instansi pemerintah 
untuk mengolah data agar lebih akurat, cepat 
dan tepatsehingga suatu pekerjaan yang 
dikerjakan selama ini dengan memakan waktu 
lama  akan dapat dengan cepat diselesaikan 
karena  bantuan sistem  
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) Medan yang beralamat di Jl. Binjai 
Km. 10 Medan mempunyai fungsi 
melaksanakan pendidikan Diploma IV serta 
melaksanakan program kerjasama dengan 
instansi lainnya dalam rangka meningkatkan 
kualitas penyuluh untuk kalangan luas. 
Dengan memiliki tupoksi pendidikan Diploma 
IV sudah tentu harus didukung dengan 
administrasi yang lengkap serta hasilnya 
akurat,terutama dalam bidang keuangan. 
Sistem komputerisasi dalam bidang keuangan 
ini sangatlah dibutuhkan khususnya untuk 
kelancaran dalam melayani mahasiswa, karena 
seluruh dana untuk kegiatan mahasiswa 
dalam mendukug proses belajar mengajarnya 
hanya  dapat digunakan melalui sistem 
komputerisasi yang sudah ditentukan dari 
Kementerian Keuangan sehingga pelayanan 
untuk mahasiswa dan pegawai dalam masalah 
keuangan tidak dapat dikerjakan dengan 
sistem manual.Berdasarkan perihal tersebut 
maka dirasa  perlu memiliki alat pendukung 
agar segala pengadministrasiannya dapat 
lebih akurat oleh karenanya STPP Medan 
menggunakan sistem komputerisasi. 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) Medan adalah merupakan salah satu 
instansi pemerintah yang sebagian pekerjaan 
dalam pengolahan datanya perlu ditunjang 
dengan menggunakan sistem komputerisasi. 
Penyajian data yang diwajibkan tepat 
waktudan hasilnya akurat maka instansi 
tersebut menjadikan sistem komputerisasi 
menjadi kebutuhan yang mutlak untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan bagi pegawai dengan 
efektivitas dan produktivitas yang baik. Pada 
awalnya di STPP Medan dalam pengolahan 
datanya sering terjadi kesalahan data ataupun 
data yang disajikan tidak sesuai karena cara 
kerjanya masih berdasarkan hitungan manual 
tidak melalui sistem sehingga efektivitas kerja 
pegawai menjadi kurang efektif, pengolahan 
data dengan cara manual tidak efisien baik 
dalam hal waktu maupun hasilnya juga 
kurang akurat dan data yang disajikan juga 
tidak sinkron, sering terjadi kesalahan, oleh 
karena banyaknya dampak yang negatif 
tersebut Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) Medan menggunakan sistem 
komputerisasi untuk mengolah beberapa data 
administrasi yang ada. 
Seiring perkembangan teknologi yang pesat 
saat ini jika di instansi pemerintahan dalam 
mengolah data masih menggunakan sistem 
yang manual maka capain target yang 
diharapkan dari instansi tersebutakan tidak 
tercapai, dimana dalam  penyajian data 
dibutuhkan ketepatan waktu dan hasilnya 
harus akurat. Mengingat pentingnya sistem 
komputerisasi dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan di Instansi Pemerintahan. Penulis 
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul 
“Pengaruh Sistem Komputerisasi Terhadap 
Efektivitas Kerja Pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian kuantitatif. Seperti disebutkan 
Arikunto, penelitian kuantitatif banyak 
dituntut untuk menggunakan angka mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran tersebut, 
serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga 
pemahaman dan kesimpulan ini juga disertai 
dengan tabel, grafik atau bagan (Arikunto, 
2010: 90). 
Dalam Sarwono (2006:258) 
menjelaskan bahwa jenis kuantitatif ini 
mementingkan adanya variabel-variabel 
sebagai objek penelitian. Variabel-variabel ini 
kemudian didefinisikan dalam bentuk 
operasionalisasi masing-masing. Penelitian 
kuantitatif ini bersifat korelasional. Penelitian 
ini untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau manipulasi 
terhadap data yang sudah ada (Arikunto, 
2010:4). 
Uji korelasi diperlukan untuk mengukur 
atau mengetahui keeratan, arah, dan 
keberartian hubungan. Penelitian korelasi ini 
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memiliki tujuan mengetahui hubungan 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. 
Hubungan variabel yang ingin diketahui 
adalah “ Hubungan Sistem Komputerisasi 
Terhadap Efektivitas kerja Pegawai”. 
Dalam melakukan kegiatan penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
penulis adalah sebagai berikut: (1) Study  
kepustakaan (libarary research) 
Yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
dari buku-buku tulisan yang mempunyai 
relevansi langsung dari masalah yang akan 
diteliti, (2) Penelitian lapangan (field 
research), (3) yaitu penelitian yang 
didasarkan pada tinjauan langsung pada objek 
yang akan diteliti untuk mempermudah data-
data primer. Adapun teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penulisan ini  
pengamatan dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan langsung ke objek penelitian 
untuk mengamati secara dekat dengan 
masalah yang dihadapi, (3) Angket 
(Quesioner) dengan pengumpulan data 
dengan cara menyebarkan angket daftar 
pertanyaan kepada responden. Dimana 
responden memilih salah satu jawaban yang 
telah disediakan dalam daftar pertanyaan. 
Bobot nilai angket yang ditentukan 
berdasarkan skala berikut  : 
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 
Setuju (S) diberi nilai 4 
Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3 
Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STTP) Medan yang 
menggunakan program Sistem Komputerisasi 
berjumlah 30 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh jumlah pegawai yang menggunakan 
sistem komputerisasi di Sekolah Tinggi 
Penyuluh Pertanian Medan yang berjumlah 
30 orang sehingga disebut penelitian populasi 
dan yang dijadikan penelitian sampel. 
Defenisi operasional adalah penjabaran 
lebih lanjut tentang kerangka konsep yang 
telah diklasifikasikan ke dalam bentuk variabel 
yang akan diteliti(2003: 113) mengemukakan 
bahwa defenisi operasional adalah unsur 
penelitian yang memberitahukan bagaimana 
caranya mengukur suatu variabel penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas Efektivitas Kerja dengan 
indikator sebagai berikut : (1) Faktor-faktor 
efektivitas kerja yaitu mempengaruhi 
efektivitas kerja pada pegawai, (2) ketepatan 
waktu, bahwa setiap individu dalam bekerja 
harus selesai tepat waktu sebagaimana yang 
telah ditentukan oleh pimpinan atau 
organisasi yang bersangkutan, (3) Sistem 
kerja bahwa hasil kerja yang dilakukan untuk 
dapat memenuhi standart kerja atau tolok 
ukur yang ditentukan sebelumnya untuk 
tujuan yang telah ditetapkan. (4) Sarana dan 
prasarana bahwa dalam melaksanakan 
pekerjaan diperlukan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai untuk 
mempermudah dan menghemat biaya 
maupun waktu kerja pegawai.  
Teknik analisa data merupakan proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Kriyantono, 2008: 168).  
Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian akan dianalisis dalam beberapa 
tahap yaitu : (1) Analisis tabel tunggal suatu 
analisa yang dilakukan dengan membagi-bagi 
variabel penelitian kedalam kategori yang 
dilakukan atas dasar frekuensi. Tabel tunggal 
merupakan langkah awal untuk menganalisis 
data yang terdiri dari dua kolom yaitu jumlah 
kolom frekuensi dan kolom presentase setiap 
kategori (Singarimbun,2008: 266).  
Uji hipotesis adalah pengujian data 
statistik untuk mengetahui apakah hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. 
Untuk mengukur tingkat hubungan di antara 
dua variabel, maka peneliti menggunakan 
rumus koefisien oleh Spearman atau 
Spearman Rho Khoefisien dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 18 (Statistical 
Product and System Solution). Teknik ini 
digunakan untuk mencari koefisien korelasi 
antara data ordinal/interval dan data ordinal 
lainnya. Dalam teknik ini setiap data dari 
variabel yang diteliti harus ditetapkan 
peringkatnya dari yang terkecil sampai yang 
terbesar atau diranking (Kriyantono, 
2006:174).  
 Spearman Rho Koefisien adalah 
metode untuk menganalisis data dan untuk 
melihat hubungan antara variabel yang 
sebenarnya dengan skala ordinal. Pada 
penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 
95%, maka tingkat signifikansi 5% (0,05) 
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untuk taraf penolakan. Dasar pengambilan 
keputusan atau untuk menguji hipotesis :  
1. Jika signifikansi tabel > 0,05 berarti 
hubungan tidak signifikansi atau Ho 
diterima (tidak terdapat hubungan)  
2. Jika signifikansi tabel < 0,05 berarti 
hubungan signifikansi atau Ho ditolak 
(terdapat hubungan).  
Selanjutnya untuk melihat tinggi 
rendahnya korelasi atau derajat hubungan 
digunakan sifat korelasiatau koefisien asosiasi, 
sebagai berikut (Kriyantono, 2006):  
 < 0,20 : hubungan rendah sekali, 
lemah sekali  
 0.20-0,39 : hubungan rendah tapi 
pasti  
 0,40-0,70 : hubungan yang cukup 
berarti  
 0,71-0,90 : hubungan yang tinggi, 
kuat  
 >0,90 : hubungan yang sangat tinggi, 
kuat sekali.  
 Berdasarkan nilai koefisien korelasi 
(rs/rho) maka dapat diketahui besar kekuatan 
prediksi dari penelitian yang disebut Uji 
Determinan Korelasi, yaitu dengan rumus: 
(Sarwono, 2005:171).  
Kp = (rs)² × 100 % 
Kp : koefesien determinasi  
Rs: nilai koefisien korelasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan sistem komputerisasi pada 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memiliki intensitas yang tinggi, 
dimana sistem komputerisasi menunjang 
suatu pekerjaan untuk dapat terselesaikan 
secara tepat waktu sehingga membuat 
pekerjaan tersebut efektif. Pengolahan data 
dengan menggunakan aplikasi dan database 
yang sudah tentu dapat menghasilkan data 
yang akurat serta tersaji secara tepat waktu. 
Penggunaan Komputerisasi pada Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan 
keseluruhannya menggunakan database yang 
berbeda-beda. 
      Aplikasi yang ada di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan  
sebanyak 11 aplikasi yang ada  antara lain: 
1. SAIBA (SistemAkuntansi Intansi Berbasis 
Akrual) 
2. SIMAK-BMN (Sistem Akuntansi 
Manajemen Keuangan Barang Milik 
Negara) 
3. SPM (Surat Perintah Membayar) 
4. SIMFONI (Sistem Informasi Pajak ) 
5. TRBNPB(Sistem pembayaran penerimaan 
pajak) 
6. GPP (Aplikasi pembayaran gaji induk 
pegawai) 
7. SIMPEG (Sistem manajemen informasi 
pegawai) 
Dengan adanya aplikasi-aplikasi 
tersebut diatas maka seluruh pengerjaan 
pengolahan data dapat diselesaikan dengan 
tepat waktu dan tentunya membuat 
efektivitas kerja Pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan 
meningkat(Sistem Panduan Kerja Aplikasi 
STPP Medan dan Kementerian Pertanian). 
Setelah selesai dilakukannnya kegiatan 
penelitian dan pengumpulan data di lapangan 
dengan menyebarkan kuesioner terhadap 
sampel penelitian yaitu responden, maka 
sudah diperoleh berbagai data tentang 
pengaruh komputerisasi terhadap efektivitas 
kerja Pegawai pada Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan. Data-
data yang sudah diperoleh selama kegiatan 
penelitian akan disajikan dalam bentuk analisa 
data dengan sampel responden30 Pegawai 
yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini. 
Adapun jumlah kuisioner yang telah 
disebarkan sesuai dengan jumlahsampel 
responden sebanyak 30 (tiga puluh)eksemplar 
dengan jumlah pernyataan 10 item tiap 
variabel penelitian, yaitu 10 (sepuluh) item 
pernyataan untuk variabel bebas yaitu Sistem 
Komputerisasi dan 10 (sepuluh) item 
pernyataan untuk variabel terikat yaitu 
Efektivitas Kerja. Setiap pernyataan ada 5 
alternatif jawaban yaitu:  
1. Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 
2. Setuju (S) diberi nilai4 
3. Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3 
4. Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2,  
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1.  
 Dari seluruh kuisioner yang sudah 
disebarkan sebanyak30 eksemplar untuk 
mencapai validasi hasil data kuesioneryang 
mencapai 100 %. Semua hasil dari kuisioner 
yang telah disebarkan tersebut akan disajikan 
dalam table dengan tiap item jawaban. Dalam 
penulisannnya akan disajikan juga keterangan 
dari tabel sesuai dengan pernyataan yang 
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diajukan dan juga hasil yang telah diberikan 
oleh responden. 
Karakteristik responden yang diuraikan 
disini adalah meliputi jenis kelamin, umur 
dan pendidikan terakhir. Penyajian data 
karakteristik responden bertujuan untuk 
mengenal ciri-ciri khusus yang dimiliki 
responden sehingga memudahkan peneliti 
untuk mengadakan analisis. Karakteristik 
responden dapat dilihat pada tabel-tabel 
berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Umur 
N
No. 
Umur Frekuensi % 
1
1 
25-30 Tahun 7 23,3 
2
2 
30-35 Tahun 14 46,7 
3
3 
35-40 Tahun 7 23,3 
4
4 
> 40 Tahun 2 6,7 
Total 30 100 
Sumber : Hasil Angket Penelitian  
 
Hasil penelitian dari tabel diatas 
menunjukan karakteristik responden 
berdasarkan umur responden dimana yang 
berumur antara 25-30 tahun sebanyak 7 
orang (23,3%), umur 30-35 tahun sebanyak 
14 orang (46,7%), umur 35-40 tahun 
sebanyak 7 orang (23,3%) dan >40 tahun 
sebanyak 2 orang (6,7%). Hal ini menunjukan 
bahwa mayoritas pegawai Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) berumur 30-35 
tahun sebanyak 14 orang (46,7%) dan 
minoritas berumur 40 tahun keatas sebanyak 
2 orang (6,7%). 
Tabel 4.6 Distribusi Karakteristik Responden 











Laki-Laki 14 46,7 
2
2 
Perempuan 16 53,3 
 Total 30 100,0 
Sumber : Hasil Angket Penelitian  
 
Hasil penelitian dari tabel diatas 
menunjukan dari seluruh responden yang 
berjumlah 30 orang, dimana responden laki-
laki sebanyak 14 orang (46,7%), dan 
responden perempuan sebanyak 16 orang 
(53,3%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pegawai Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) Medan sesuai hasil angket dalam 
penelitian ini lebih banyak pegawai berjenis 
kelamin perempuan diabandingkan berjenis 
kelamin laki-laki. 
 
Tabel 4.7 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
N
No 

















5 Total 30 100,0 
Sumber : Hasil Angket Penelitian  
  
Hasil penelitian karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan dari tabel diatas 
menunjukan bahwa  dari 30 responden 
terdapat pendidikan dengan SMA sebanyak 10 
orang (33,3%), pendidikan pegawai D-
IIIsebanyak 4 orang (13,3%), dan pendidikan 
pegawai Strata 1 (S1) sebanyak 11 orang 
(36,7%), dan pegawai pendidikan S2 sebanyak 
5 orang (16,7%). Hal ini menunjukan bahwa 
mayoritas pendidikan pegawai Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian adalah Strata I (SI). 
Adapun uraian tabel dari variabel bebas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Dalam Pengolahan data perlu 








Sangat Setuju 18 60,0 
2
2 
Setuju 11 36,7 
3
3 
Kurang Setuju 1 3,3 
4
4 






Jumlah 30 100,0 
Sumber:Hasil angket penelitian 




Sesuai hasil data tabel diatas, bahwa 
dalam Pengolahan data perlu menggunakan 
system komputerisasi, dengan menjawab 
sangat setuju sebesar 60 %, menjawab 
setuju36,7% dan menjawab kurang setuju 
sebanyak 3,3%. Responden tidak ada 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Jadi sudah dapat dipastikan bahwa 
dengan menggunakan sistem komputerisasi di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan sangat diperlukan untuk pengolahan 
data, agar data yang ada dapat di input dan 
disimpan didalam sistem komputerisasi dan 
dapat diolah sesuai dengan kebutuhan dan 
sesuai aplikasi yang diperlukan. 
 
Tabel 4.9 Penggunaan database harus 
sesuai dengan jenis pekerjaan yang diberikan 








Sangat Setuju 19 63,4 
2
2 














Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Sesuai hasil data tabel diatas, 
bahwaPenggunaan database harus sesuai 
dengan jenis pekerjaan yang diberikan dan 
dapat mempermudah pekerjaan, dengan 
menjawab sangat setuju sebesar 63,4%, 
menjawab setuju 33,3% dan menjawab 
kurang setuju sebanyak 3,3%. Responden 
tidak ada menyatakan yang,tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Jadi sudah dapat 
dipastikan bahwa database sistem 
komputersasi harus disesuaikan dengan jenis 
pekerjaannya sehingga dapat mempermudah 
pekerjaan yang akan dilakukan. 
Tabel 4.10 Dalam Penggunaan 
Komputer Diperlukan Keahlian dan 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Sesuai hasil data tabel diatas, bahwa 
dalam penggunaan komputer diperlukan 
keahlian dan kemampuan dari pegawai, 
dengan menjawab sangat setuju sebesar 
53,3% dan menjawab setuju 46,7%. 
Responden tidak ada menyatakan yang 
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Jadi sudah dapat dipastikan bahwa 
para pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaannya yang berhubungan dengan 
sistem komputerisasi harus mempunyai 
keahlian dan kemampuan dalam bidang 
komputer. 
Tabel 4.11 Dengan Menggunakan 









Sangat Setuju 11 36,7 
2
2 
Setuju 17 56,7 
3
3 
Kurang Setuju 2 6,6 
4
4 






Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
Sesuai hasil data tabel diatas, bahwa 
dengan menggunakan komputer, hasil 
pekerjaan dapat dipertanggugjawabkan, 
dengan menjawab sangat setuju sebesar 
36,7%, menjawab setuju 56,7%, dan 
menjawab kurang setuju 6,6%. Responden 
tidak ada menyatakan, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Jadi sudah dapat dipastikan 
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bahwa pengolahan data secara sistem 
komputerisasi dapat dipertanggungjawabkan. 
 
Tabel 4.12 Sistem Komputerisasi dapat 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Sesuai hasil data tabel diatas, bahwa 
sistem komputerisasi dapat menyimpan data 
lebih banyak dan tertata, dengan menjawab 
sangat setuju sebesar 33,3%, menjawab setuju 
60%, dan responden menjawab kurang setuju 
6,7%. Responden tidak ada menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Jadi sudah 
dapat dipastikan bahwa Sistem Komputerisasi 
dapat menyimpan data lebih banyak dan 
tertata. 
Tabel 4.13 
















Kurang Setuju 5 16,7 
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Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan table diatas menerangkan bahwa 
responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan. Sistem 
Komputerisasi dapat mempermudah 
pekerjaan dengan jawaban sangat setuju 
sebesar 43,3%, menjawab setuju 40%, dan 
menjawab kurang setuju 16,7%. Responden 
tidak ada menyatakan tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Jadi sudah dapat diketahui 
bahwa sistem komputerisasi di STPP Medan 
sangat mempermudah pekerjaan pengolahan 
data. 
 
Tabel 4.14 DenganMenggunakan Sistem 
Komputerisasi, Pencarian Data Dapat 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan. Dengan 
menggunakan sistem komputerisasi, 
pencarian data dapat dilakukan dengan 
mudah dan cepat dengan jawaban sangat 
setuju sebesar 33,3%, menjawab setuju 50% 
dan yang menjawab kurang setuju sebesar 
16,7%. Responden tidak ada menyatakan yang 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Jadi 
sudah dapat diketahui bahwa sistem 
komputerisasi di STPP Medan dapat menjadi 
faktor utama dan dapat mempermudah  
pencarian data sehingga tidak memakan 
waktu yang lama. 
 
Tabel 4.15 Pengolahan Data Secara 
Komputerisasi Akan Lebih Akurat dan  






























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pertanyaan yang diajukan Pengolahan 
data secara komputerisasi akan lebih akurat 
dan kesalahan dapat diminimalisir, dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 53,4%, 
menjawab  setuju 43,3% dan menjawab 
kurang setuju 3,3%. Responden tidak ada 
menyatakan yang tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Jadi sudah dapat diketahui 
bahwa di STPP Medan dengan telah 
menggunakan sistem komputerisasi maka 
kesalahan dari hasil pengolahan data dapat 
diminimalisir. 
 
Tabel 4.16 Sistem Informasiberbasis 
komputer merupakan sistem pengolahan data 




























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pertanyaan yang diajukan Sistem 
Informasi berbasis komputer merupakan 
sistem pengolahan data yang menjadikan 
suatu informasi menjadi berkualitas, dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 53,4 %, 
menjawab  setuju 43,3%, dan menjawab 
kurang setuju sebesar 3,3%. Responden tidak 
ada menyatakan yang tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Jadi sudah dapat diketahui 
bahwa dalam menggunakan sistem 
komputerisasi di STPP Medan dapat 
dikatakan bahwa datayang dihasilkan dari 
sistem komputerisasi dapat menghasilkan  
informasi yang berkualitas. 
 
Tabel 4.17 Komputer Dapat Membantu 
Pegawai dalam Pekerjaannya Sehari-hari 




























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
 Berdasarkan tabel diatas 
menerangkan bahwa responden yang 
merupakan Pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan 
memberikan jawaban yang positif untuk 
pertanyaan yang diajukan Komputer dapat 
membantu pegawai dalam pekerjaannya 
sehari-hari secara tepat guna, dengan jawaban 
sangat setuju sebesar 40 %, menjawab  setuju 
56,7%, dan menjawab kurang setuju sebesar 
3,3%. Responden tidak ada menyatakan yang 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Jadi 
sudah dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan sistem komputerisasi dapat 
membantu pekerjaan pegawaidi STPP Medan  
menjadi tepat guna. 
 
Tabel 4.18 PekerjaanYang Dilakukan Harus 






1Sangat 13 43,3 





















Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai  
di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STPP) Medan memberikan jawaban yang 
positif untuk pernyataan yang diajukan yaitu 
Pekerjaan yang dilakukan harus sesuai dengan 
tupoksi, dengan jawaban sangat setuju 
sebesar 43,3% dan menjawab  setuju 46,7% 
dan menjawab kurang setuju sebesar 10 %. 
Responden tidak ada menyatakan yang 
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Jadi sudah dapat disimpulkan bahwa 
para pegawai STPP bekerja harus sesuai 
dengan tupoksinya masing-masing. 
 
Tabel 4.19 Dengan Menggunakan 
Sistem Komputerisasi Pekerjaan Dapat 








Sangat Setuju 18 60 
2
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Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan dengan 
menggunakan sistem komputerisasi pekerjaan 
dapat diselesaikan tepat waktu, dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 60 %, 
menjawab  setuju 30 %, dan menjawab 
kurang setuju 10 %. Responden tidak ada 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa STTP Medan dalam melaksanakan 
pekerjaan menggunakan sistem komputerisasi 
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat  
diselesaikan dengan tepat waktu. 
Tabel 4.20 Dengan Sistem 
Komputerisasi Beban Kerja Yang Berlebih 








Sangat Setuju 17 56,7 
2
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Jumlah 30 100,0 
Sumber : Hasil angket penelitian 
 
 Berdasarkan tabel diatas 
menerangkan bahwa responden yang 
merupakan Pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan 
memberikan jawaban yang positif untuk 
pernyataan yang diajukan dengan sistem 
komputerisasi beban  kerja yang berlebih 
dapat diselesaikan tepat waktu, dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 56,7%, 
menjawab  setuju 30 %, dan menjawab 
kurang setuju sebesar 13,3%. Responden tidak 
ada menyatakan yang kurang setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Jadi sudah 
dapat disimpulkan bahwa  walau beban 
pekerjaan yang diberikan oleh atasan berlebih 
dari yang biasa, akan dapat diselesaikan tepat 
waktu dengan menggunakan sistem 
komputerisasi 
Tabel 4.21 Suatu Pekerjaan Dikatakan 
Efektif Apabila Pekerjaan Tersebut Dapat 






























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
 Berdasarkan tabel diatas 
menerangkan bahwa responden yang 
merupakan Pegawai di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan 
memberikan jawaban yang positif untuk 
pernyataan yang diajukan yaitu suatu 
pekerjaan dikatakan efektif apabila pekerjaan 
tersebut dapat diselesaikan tepat waktu dan 
hasilnya memuaskan, dengan jawaban sangat 
setuju sebesar 53,3%, menjawab  setuju 40 % 
dan responden yang menjawab kurang setuju 
6,7%. Responden tidak ada menyatakan yang 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Jadi 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
pegawai di STTP Medan sudah dalam 
melaksanakan pekerjaannya dengan 
menggunakan komputer dapat membuat 
pekerjaan tersebut menjadi lebih efektif dan 
hasil dari pekerjaan tersebut dapat 
memuaskan. 
 
Tabel 4.22 Sarana dan Prasarana yang 
Tersedia Harus Sesuai Dengan Kebutuhan 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan Sarana dan 
prasarana yang tersedia harus sesuai dengan 
kebutuhan kerja dan dalam kondisi yang baik, 
dengan jawaban sangat setuju sebesar 20 %, 
menjawab  setuju 66,7%, dan menjawab 
kurang setuju sebesar 13,3%. Responden tidak 
ada menyatakan yang tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Jadi sudah dapat disimpulkan 
bahwa dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan,sarana dan prasarana dengan 
kondisi yang baik merupakan suatu hal yang 
sangat penting dan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pekerjaan, sehingga pekerjaan 
yang dibebankan dapat diselesaikan sesuai 
dengan keinginan. 
 
Tabel 4.23 UntukMenghasilkan 
Pekerjaan yang Baik, Pegawai Harus 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan Untuk 
menghasilkan pekerjaan yang baik, pegawai 
harus mempunyai sistem kerja yang baik, 
dengan jawaban sangat setuju sebesar 16,7%, 
menjawab  setuju 66,6%, dan yang menjawab 
kurang setuju sebesar 16,7%. Responden tidak 
ada menyatakan yang tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Dengan jawaban responden ini 
maka dapat simpulkan bahwa untuk dapat 
menghasilkan pekerjaan yang baik, pegawai 
harus memiliki sistem kerja yang baik pula 
sehingga dalam melaksanakan pekerjaan ada 
yang menjadi skala prioritas dalam 
melaksanakan pekerjaan tersebut. 
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Tabel 4.24 Pimpinan Harus 
Memberikan Instruksi Dan Arahan Kepada 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan yaitu 
Pimpinan harus memberikan instruksi dan 
arahan kepada pegawai dalam melaksanakan 
perkerjaan, dengan jawaban sangat setuju 
sebesar 43,3%, menjawab  setuju 53,4% dan 
menjawab kurang setuju sebesar 3,3%. 
Responden tidak ada menyatakan yang tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Dengan 
demikian  dapat disimpulkan bahwa untuk 
melakukan suatu pekerjaan diperlukan juga 
instruksi dan arahan dari pimpinan, agar 
pegawai tersebut mempunyai pegangan 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 
Tabel 4.25 Keberhasilan Pekerjaan 









Sangat Setuju 15 50 
2
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Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil angket penelitian 
 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawaidi 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan yaitu 
keberhasilan pekerjaan menjadi tolok ukur 
dalam suatu kemajuan suatu instansi, dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 50 %, 
menjawab  setuju 40 % dan menjawab 
kurang setuju sebesar 10 %. Responden tidak 
ada menyatakan yang tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Dalam hal in kesimpulan yang 
dapat ditarik terhadap jawaban responden 
adalah kemajuan suatu instansi/ organisasi 
tergantung kepada keberhasilan suatu 
pekerjaan dari pegawai di instansi/ organisasi 
tersebut yang dapat dijadikan sebagai tolok 
ukur pencapaian target suatu 
instansi/organisasi 
 
Tabel 4.26 Dengan Penggunaan Sistem 
Komputerisasi Maka Pekerjaan Yang 
















Kurang Setuju 1 3,3 
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Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
  
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pernyataan yang diajukan yaitu dengan 
penggunaan sistem komputerisasi maka 
pekerjaan yang dilakukan pegawai dapat 
sesuai dengan target dengan jawaban sangat 
setuju sebesar  46,7%, menjawab  setuju 50 
% dan menjawab kurang setuju sebesar 3,3%. 
Responden tidak ada menyatakan tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju. Jadi sudah dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
sistem komputerisasi maka pekerjaan yang 
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dilakukan dapat mencapai target sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Tabel 4.27 Dengan Menggunakan 
Sistem Komputerisasi Dapat Meningkatkan 



























Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil angket penelitian 
Berdasarkan tabel diatas menerangkan 
bahwa responden yang merupakan Pegawai di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan memberikan jawaban yang positif 
untuk pertanyaan yang diajukan. Dengan 
menggunakan sistem komputerisasi dapat 
meningkatkan hasil kerja pegawai dengan 
jawaban sangat setuju sebesar 36,7% dan 
menjawab  setuju 63,3%. Responden tidak 
ada menyatakan yang kurang setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju.Sesuai hasil 
jawaban dari responden tersebut dapat 
disimpulkan denganmenggunakan sistem 
komputerisasi para pegawai dapat 
meningkatkan hasil dari pekerjaannya menjadi 
lebih berkualitas. 
Pengujian hipotesis adalah pengujian 
data statistik untuk mengetahui apakah 
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 
ditolak. Untuk mengukur tingkat hubungan di 
antara dua variabel, digunakan rumus 
koefisien tata genjang (Rank Order 
Correlation Coefficient) oleh Spearman atau 
Spearman Rho Koefisien dengan perangkat 




Tabel 4.28 Uji Korelasi Antara Sistem 
































N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
 
 Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 
tersebut yang diperoleh melalui perangkat 
SPSS. Dari output diatas bahwa nilai 
pearsoncorrelationyang dihubungkan antara 
masing-masing variabel mempunyai tanda 
bintang ini berarti terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel yang dihubungkan. 
Hasil korelasi terlihat angka ,710 yang dapat 
diartikan sebagai 0,710. Angka tersebut adalah 
angka koefisien korelasi dan dapat diambil 
dua digit terakhir dibelakang koma menjadi 
0,71.  
Apabila dilihat pada sifat korelasi maka 
angka tersebut menunjukan hubungan yang 
tinggi atau kuat karena terletak pada interval 
0,71-0,90 pada skala tersebut. Dapat juga 
dilihat bahwa diperoleh angka signifikansi 
hubungan antara variabel “Sistem 
Komputerisasi” dan “Efektivitas Kerja 
Pegawai” ialah sebesar 0,000. Untuk 
menentukan apakah angka korelasi tersebut 
signifikan atau tidak, patokannya berdasarkan 
pada: 
 Jika signifikansi tabel < 0,05 berarti 
hubungan signifikansi atau Ho ditolak 
(terdapat hubungan)  
 Jika signifikansi tabel > 0,05 berarti 
hubungan tidak signifikansi atau Ho 
diterima (tidak terdapat hubungan)  
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Karena angka signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000, yaitu < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adalah 
terdapat hubungan antara sistem 
komputerisasi terhadap efektivitas kerja 
pegawai Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STTP) Medan. 
Untuk melihat besarnya kekuatan 
pengaruh antara variabel “sistem 
komputerisasi” dengan “efektivitas kerja 
pegawai Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STTP)” Medan maka dilakukan penghitungan 
sebagai berikut:  






Kp= (rs)² x 100%  
Kp=(0,710)² x 100%  
Kp= 0,5041 x 100%  
Kp= 50,41%  
Kp= 50,4%  
Maka dapat disimpulkan, bahwa 
kekuatan dari sistem komputerisasi adalah 
sebesar 50,4% dalam mempengaruhi 
efektivitas kerja pegawai Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STTP). Hal tersebut 
bermakna bahwa hanya 50,4% efektivitas 
kerja pegawai dipengaruhi oleh sistem 
komputerisasi, selebihnya sebesar 49,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Setelah diintepretasikan masing-masing 
variabel secara detail, maka selanjutnya akan 
diinterpretasikan bagaimana pengaruh kedua 
variabel ini. Jika dilihat dari hasil jawaban 
responden terhadap kedua variabel ini, 
ternyata keduanya berada pada hubungan 
yang kuat, ini berarti Sistem komputerisasi di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
baik sehingga pekerjaan pegawai menjadi 
efektif. Hal ini dipertegas lagi dari hasil 
perhitungan dengan rumus koefisien korelasi 
product moment dengan menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara 
pengaruh Sistem Komputerisasi terhadap 
Efektivitas Kerja pegawai pada Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan dan 
semakin baik sistem komputerisasi semakin 
efektif  
pula kerja pegawai. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Sekolah Tinggi Penyuluhan 
Pertanian  (STPP) bahwa penerapan Sistem 
Komputerisasi terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai di Sekolah Tinggi Penyuluhan 
Pertanian (STPP) Medan sudah baik karena 
beberapa pekerjaan dalam pengolahan 
datanya sudah menggunakan sistem 
komputerisasi sehingga data yang disajikan 
dapat diselesaikan dengan tepat waktu dan 
hasilnya akurat dan dampak dari penggunaan 
sistem komputerisasi yakni pekerjaan yang 
dilakukan pegawai dapat menjadi efektif 
dengan produktifitas yang baik. Hal ini dapat 
dikatakan setelah diintepretasikan hasil dari 
jawaban responden terhadap kedua variabel 
ini, keduanya berada pada hubungan yang 
kuat, ini berarti Sistem komputerisasi di 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Medan baik sehingga pekerjaan pegawai 
menjadi efektif. 
Hasil uji hipotesis koefisien korelasi 
product moment 710 yang dapat diartikan 
sebagai 0,710. Angka tersebut adalah angka 
koefisien korelasi dan dapat diambil dua digit 
terakhir dibelakang koma menjadi 0,71. dilihat 
pada sifat korelasimaka angka tersebut 
menunjukan hubungan yang tinggi atau kuat 
karena terletak pada interval 0,71-0,90.Berarti 
sistem komputerisasi di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) baik sehingga 
pekerjaan pegawai menjadi efektif. 
Hasil Uji Determinan Korelasi kekuatan 
dari sistem komputerisasiadalah sebesar 
50,4% dalam mempengaruhi efektivitas kerja 
pegawai Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 
(STTP) Medan. Hal tersebut bermakna bahwa 
hanya 50,4% efektivitas kerja pegawai 
dipengaruhi oleh sistem komputerisasi, 
selebihnya sebesar 49,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Adapun faktor lain yang 
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